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MOTTO 

 Zettai daijobu da yo!!! 

 Do the best and let Him do d rest 

 Relax..Let every moment be what it’s going to be. What’s meant 

to be will come your way, what’s not will fade a way 

 The happiest people don’t have the best of everything, they just 

make the best of everything 
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ABSTRAK 

Teori keagenan mengemukakan bahwa agen tidak selalu bertindak untuk 

kepentingan principal. Ada alasan kuat bagi kedua pihak untuk memaksimumkan 

kepuasaan masing-masing. Konflik keagenan mengungkapkan asimetri informasi 

antara manajer sebagai agen dan pemilik sebagai prinsipal. Asimetri informasi 

muncul karena manajemen perusahaan lebih mengetahui informasi internal daripada 

stakeholder lain sehingga memungkinkan manajer untuk bertindak sesuai 

kepentingan pribadi dengan melakukan manajemen laba pada laporan keuangan. 

Salah satu bentuk manajemen laba adalah perataan laba. Laba yang dilaporkan dibuat 

stabil dari tahun ke tahun untuk menarik perhatian investor. 

Penelitian ini menguji pengaruh informasi akuntansi yang dilihat melalui 

rasio leverage, rasio profitabilitas, dan rasio penilaian terhadap praktik perataan laba. 

Rasio leverage dihitung dengan DER (Debt to Equity Ratio), rasio profitabilitas 

dengan ROA (Return On Assets), dan rasio penilaian dengan PBV (Price to Book 

Ratio). Pengelompokkan perusahaan yang melakukan perataan laba maupun tidak, 

menggunakan Indeks Eckel. 

Hasil pengujian terhadap 72 sampel perusahaan manufaktur untuk periode 

tahun 2009-2011 menunjukkan bahwa variabel DER sebagai proyeksi rasio leverage 

berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Sedangkan ROA sebagai proyeksi 

dari rasio profitabilitas dan PBV sebagai proyeksi dari rasio penilaian tidak 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

Kata kunci : DER, ROA, PBV, perataan laba 
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ABSTRACT 

 Agency theory define that agent isn’t always act for principal’s interest. 

There are strong reason for both of them, agent and principal, to maximize their 

own interests. Agency conflict reveal asymmetric information between manager as 

agent and owner as principal. Asymmetric information occurs because 

management have more internal information than other stakeholders, so that 

manager can act depend on their interest by earning management in income 

statement. One of earning management is income smoothing. Income which is 

reported become smooth from years to years to investor’s attention. 

 This research examines the effects of accounting information by leverage 

ratio, profitability ratio, and valuation ratio as the independent variables against 

income smoothing as the dependent variable. Leverage ratio is calculated with 

Debt to Equity Ratio, profitability ratio with Return On Assets and valuation ratio 

with Price to Book Ratio. Index Eckel is used to divide company that doing 

income smoothing and not doing.  

 The assessment of 72 samples of manufacture companies during 2009-

2011 results that DER as the projection of leverage ratio has positive effect on 

income smoothing. While and ROA as the projection of profitability ratio and 

PBV as the projection of valuation ratio have no effect on income smoothing 

Keywords: DER, ROA, PBV, income smoothing 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang 

digunakan sebagai media komunikasi antara manajer dan investor 

perusahaan. Laporan keuangan juga menjadi sarana pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya dari investor. 

IAI dalam PSAK No. 1 (2012) menyebutkan bahwa laporan keuangan 

lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 

komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas 

laporan keuangan, dan laporan posisi keuangan pada awal periode 

komparatif (disajikan ketika entitas mereklasifikasi pos-pos atau membuat 

penyajian kembali pos pos laporan). Tujuan pelaporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang berguna untuk investor dan kreditur dalam 

pengambilan keputusan sesuai kapasitas mereka sebagai penyedia modal 

(Kieso,et al., 2011). 

Salah satu informasi dalam laporan keuangan yang menjadi fokus 

investor adalah laba. Laba merupakan parameter pengukuran kinerja 

manajemen untuk membayar bunga kreditor, dividen investor, dan pajak 

pemerintah (Hery, 2009). Laba juga merupakan penentu kelangsungan 

hidup perusahaan (Wulandari, dkk., 2013). Informasi laba ini  menjadi 

salah satu dasar pengambilan keputusan oleh manajemen dan salah satu 

acuan yang dilihat investor ketika ingin berinvestasi di perusahaan. 

Terjaminnya return dan keamanan investasi ditandai dengan adanya 
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konsistensi laba bagi investor (Tuty dan Indrawati, 2007). Informasi laba 

juga membantu manajer atau pihak lain untuk memperkirakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba di masa yang akan datang dan 

menaksirkan risiko berinvestasi. Laba bersih mengindikasikan 

kemampuan perusahaan membayar dividen (Hendriksen dan Breda, 2000). 

Namun informasi laba memiliki keterbatasan karena dipengaruhi oleh 

metode akuntansi yang ada (Hery, 2009).  Manajemen perusahaan 

menyadari bahwa informasi laba penting, maka manajer berusaha untuk 

melakukan tindakan yang tidak semestinya dengan mengelola laba. 

Belkaoui (2004) mendefinisikan manajemen laba sebagai “suatu 

kemampuan untuk ‘memanipulasi’ pilihan-pilihan yang tersedia dan 

mengambil pilihan yang tepat untuk mencapai tingkat laba yang 

diharapkan”.  Manajemen laba dilakukan untuk mengarah ke tingkatan 

laba yang dilakukan sekaligus tetap dalam batasan General Accepted 

Accounting Principles (Assih dan Gudono, 2000). 

Salah satu bentuk manajemen laba adalah perataan laba (income 

smoothing). Perataan laba timbul disebabkan adanya asimetri informasi 

dan adanya konflik keagenan. Asimetri informasi terjadi ketika informasi 

tentang perusahaan relatif  lebih banyak dan lebih cepat dimiliki oleh 

pihak internal/manajer dibandingkan dengan pihak eksternal/investor 

(Salno dan Baridwan, 2000). Ada kemungkinan bahwa manajer memiliki 

kepentingan untuk menyejahterakan kepentingan mereka disamping tujuan 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham (Brigham dan Houston, 

2006). Dalam kondisi ini, manajer menggunakan informasi tadi untuk 
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memanipulasi laporan keuangan sebagai usaha untuk memaksimumkan 

kemakmurannya. Investor sebagai pihak eksternal hanya melihat 

pengungkapan informasi akuntansi melalui laporan keuangan. Adanya 

asimetri antara manajemen dan pemilik memberikan kesempatan pada 

manajer untuk melakukan manajemen laba (earning management). 

Penelitian  Richardson (1998) membuktikan bahwa ada pengaruh positif 

asimetri informasi terhadap manajemen laba. Teori keagenan 

menyebutkan bahwa adanya praktik manajemen laba disebabkan konflik 

antara manajemen dan pemilik yang berusaha untuk memaksimumkan 

kekayaan masing-masing. 

Kustono (2008) mengatakan bahwa manajemen mengambil 

keuntungan dari celah-celah standar akuntansi untuk melakukan perataan 

laba. Perataan laba yang sengaja dibuat oleh manajemen membuat 

informasi laba menjadi tidak akurat dan kualitas laba menjadi menurun. 

Investor pun dapat salah dalam pengambilan keputusan berinvestasi. 

Perataan laba didefinisikan sebagai sarana yang digunakan manajemen 

untuk mengurangi variabilitas laba yang dilaporkan karena adanya 

manipulasi akuntansi atau transaksi riil (Koch, 1991). Perataan laba yang 

dibuat secara sengaja pada dasarnya menggunakan fleksibilitas dalam 

prinsip akuntansi yang berlaku umum (Belkaoui, 2004). Perataan laba 

dilakukan dengan menggunakan teknik tertentu untuk memperkecil atau 

memperbesar jumlah laba suatu periode supaya stabil dengan jumlah laba 

periode sebelumnya.  
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Budhijono (2006) menyebutkan terjadinya income smoothing 

untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan baik secara artifisial 

maupun ekonomis. Dascher (1970) dalam Hery (2009) menganalisis 

bahwa perataan laba dibedakan menjadi 2 jenis yaitu real smoothing dan 

artificial smoothing. Real smoothing merupakan perataan laba yang 

dilakukan dengan mempengaruhi laba melalui perubahan dengan sengaja 

atas kebijakan operasi melalui transaksi keuangan sesungguhnya. Artificial 

smoothing atau sering disebut accounting smoothing dilakukan melalui 

pemindahan pendapatan dan/biaya dari suatu periode ke periode lain 

sesuai prosedur akuntansi. Manajemen melakukan pemindahan secara 

akuntansi tanpa melanggar standar akuntansi yang ada,  dengan mengubah 

metode pencatatan persedian, misalnya dari FIFO ke Average ; mengubah 

depresiasi, misalnya dari garis lurus ke angka tahun berjalan ; atau dari 

pencatatan transaksi yang lain. Manajer dengan sengaja memilih kebijakan 

akuntansi yang membuat nilai pasar perusahaan menjadi maksimum 

(Scott, 2003 dalam Budhijono, 2006). 

Di satu sisi, perataan laba digunakan manajemen untuk mencari 

kemakmuran perusahaan. Di sisi lain, perataan laba yang dibuat 

manajemen membuat informasi mengalami penambahan ataupun 

pengurangan yang  menyebabkan informasi laba menyesatkan untuk 

investor. Akibatnya, ada kemungkinan investor tidak dapat mengevaluasi 

hasil dan risiko dari portofolio mereka karena tidak ada informasi yang 

akurat dan memadai mengenai laba (Jin dan Machfoedz, 1998). Investor 

©UKDW



5 
 

harus lebih berhati-hati jika tidak mau salah dalam pengambilan keputusan 

investasi.  

Investor/penilaian pasar tidak memperhatikan prosedur yang benar 

dibalik informasi laba yang dilaporkan, investor hanya terpusat pada angka 

laba sebagai hasil akhir akuntansi (Beattie, et al., 1994). Manajer sebagai 

pihak internal akan lebih leluasa mengelola laba setelah mengetahui fokus 

utama investor adalah laba. Penelitian terdahulu telah banyak meneliti 

faktor yang berpengaruh terhadap perataan laba dengan menggunakan 

Indeks Eckel (Ashari, 1994; Albrecht dan Richardson, 1990; Salno dan 

Baridwan, 2000). Hasil penelitian dari Jin dan Machfoedz (1998) 

mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba dan hanya variabel leverage operasi yang berpengaruh 

terhadap praktik perataan laba. Namun penelitian Ashari, et al. (1994) dan 

Budhijono (2006) membuktikan bahwa ada pengaruh profitabilitas 

terhadap praktik perataan laba. Hasil penelitian Wulandari, dkk. (2013) 

membuktikan bahwa ada pengaruh profitabilitas, OPM, dan financial 

leverage (DER) terhadap perataan laba. Kustiani dan Ekawati (2006) 

membuktikan bahwa salah satu variabel yang terbukti berpengaruh 

terhadap perataan laba adalah  leverage (DER). Penelitian oleh Cahyani 

(2012) membuktikan bahwa profitabilitas, risiko keuangan (leverage), 

nilai perusahaan (PBV), dan struktur kepemilikan berpengaruh terhadap 

perataan laba.  

Penelitian ini akan melihat pengaruh informasi akuntansi melalui 

tiga rasio keuangan terhadap perataan laba. Menurut Sutrisno (2000), rasio 
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keuangan dikelompokkan menjadi lima berdasarkan tujuan penggunaan 

rasio yang bersangkutan yaitu rasio likuditas, rasio leverage, rasio akivitas, 

rasio keuntungan, dan rasio penilaian. Dalam penelitian ini akan menguji 3 

rasio keuangan yaitu rasio leverage (DER), rasio profitabilitas  (ROA), 

dan rasio penilaian (PBV). Rasio keuangan tersebut sebagai informasi 

akuntansi digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan manajer untuk 

meratakan laba. Variabel tersebut dipilih sebagai indikasi/ sinyal 

terjadinya praktik perataan laba yang dilihat oleh investor dan ada indikasi 

rasio tersebut menjadi motivasi manajer untuk melakukan perataan laba. 

Rasio leverage menunjukkan seberapa besar pendanaan perusahaan yang 

berasal dari hutang. Semakin tinggi rasio ini menunjukan mayoritas 

pendanaan berasal dari hutang dan ada risiko tidak bisa mengembalikan. 

Manajer melakukan perataan laba untuk menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan baik untuk jangka waktu panjang. Rasio 

keuntungan/profitabilitas digunakan dalam menghasilkan laba untuk 

mengukur efektivitas perusahaan. Semakin rendah rasio ini menunjukkan 

kinerja yang kurang baik, untuk memancing calon investor laba dibuat 

stabil. Rasio penilaian menunjukkan penilaian pasar terhadap kinerja 

perusahaan. Semakin tinggi rasio nilai pasar, semakin mudah menarik 

sumber daya eksternal. Namun rasio yang semakin tinggi ini, membuat 

investor menuntut pengembalian yang tinggi. Untuk menjaga kepercayaan 

investor dan meminimalkan risiko, manajer melakukan perataan laba. 

Perusahaan dengan nilai pasar tinggi akan cenderung menjaga konsistensi 

laba dengan meratakan laba. 
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Perataan laba merupakan topik penelitian yang cukup banyak 

diminati sampai saat ini. Penelitian terdahulu menghasilkan berbagai hasil 

yang berbeda dan belum ada kepastian tentang faktor yang berpengaruh 

terhadap perataan laba. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan sampel 

perusahaan, perbedaan tahun penelitian, dan perbedaan variabel 

independen lain yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk 

meneliti kembali faktor yang berpengaruh terhadap perataan laba. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan dan penelitian 

sebelumnya, peneliti mencoba menguji perataan laba dengan melihat 

informasi akuntansi yang terkait perataan laba. Informasi akuntansi yang 

dimaksud adalah rasio leverage, rasio profitabilitas, dan rasio penilaian. 

Periode yang digunakan dari tahun 2009-2011. Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Informasi 

Akuntansi terhadap Praktik Perataan Laba (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun Penelitian 2009-2011)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah rasio leverage berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba? 

b. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktik perataan 

laba? 

c. Apakah rasio penilaian berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk menguji pengaruh 

informasi akuntansi yang dilihat melalui rasio leverage, rasio profitabilitas 

dan rasio penilaian terhadap praktik perataan laba di perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Kontribusi Peneitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Manfaat penelitian ini 

yaitu: 

a. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana 

Menjadi salah satu referensi yang dapat digunakan untuk 

penelitian bidang akuntansi minat khusus keuangan. 

b. Investor 

Memberikan kontribusi bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi dengan memperhatikan rasio profitabilitas, 

rasio leverage, dan rasio penilaian. 

c. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini, penulis memperoleh kesempatan 

untuk menambah pengetahuan mengenai manajemen laba 

khusus nya praktik perataan laba di perusahaan manufaktur. 
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1.5 Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini tidak menguji semua faktor yang berpengaruh terhadap 

praktik perataan laba, namun hanya dibatasi pada rasio leverage, rasio 

profitabilitas, dan rasio penilaian. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terfokus pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan perusahaan 

manufaktur ini dikarenakan jumlah sampel yang cukup banyak daripada 

jenis perusahaan yang lain. 

3. Data yang digunakan berasal dari ICMD (Indonesian Capital Market 

Directory). 

4. Tahun yang diteliti adalah tahun 2009-2011. Belum ada nya ICMD 2013 

menyebabkan penulis tidak dapat memperoleh variabel yang diperlukan di 

tahun 2012, oleh sebab itu penelitian terbatas sampai tahun 2011. 

Walaupun yang diteliti tahun 2009-2011, namun penelitian ini 

membutuhkan beberapa data dari tahun 2006-2011. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Perataan laba merupakan salah satu jenis dari manajemen laba 

yang dilakukan manajemen untuk membuat laba stabil dari satu tahun ke 

tahun yang lain. Perataan laba diukur melalui indeks eckel (Eckel, 1981 

dalam Richardson, 1990). Indeks ini membandingkan perubahan penjualan 

dan perubahan laba tiap tahun dengan tahun sebelumnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh informasi akuntansi melalui 

rasio leverage, rasio profitabilitas, dan rasio penilaian terhadap praktik 

perataan laba. Berikut kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Rasio leverage yang diukur melalui DER (Debt to Equity Ratio) 

berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Dengan demikian 

terbukti terdukungnya hipotesis pertama yang menyatakan pengaruh 

positif dari rasio leverage yang diukur melalui DER terhadap perataan laba 

2. Rasio profitabilitas yang diukur menggunakan ROA (Return on Asset) 

tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Penelitian ini tidak dapat 

membuktikan bahwa ada pengaruh rasio profitabilitas yang diproyeksikan 

dengan ROA. 

3. Rasio penilaian yang diukur melalui PBV (Price to Book Ratio) tidak 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba.  

 

 

©UKDW



43 
 

5.2 Saran 

1. Bagi investor 

 Sebelum melakukan investasi pada saham suatu perusahaan 

sebaiknya investor melakukan analisis terlebih dahulu terkait informasi 

nilai leverage perusahaan yang diproyeksikan dengan tingkat DER. Hal ini 

dilakukan agar risiko kerugian berinvestasi dapat diminimalkan oleh 

investor. 

2. Bagi Emiten 

Menurut perspektif investor, perataan laba yang merupakan salah 

satu bentuk manipulasi laba dianggap sebagai suatu penipuan. Walaupun 

tetap dalam standar akuntansi yang berlaku, namun diharapkan informasi 

dari laporan keuangan tidak menyesatkan investor. Apabila perataan laba 

dapat dibuktikan oleh investor, maka investor akan beralih ke perusahaan 

lain untuk berinvestasi. Kepercayaan investor dan nama baik perusahaan 

sebaiknya tetap dijaga. Adanya perataan laba akan mengubah presepsi 

investor dan kreditur terhadap perusahaan. Oleh sebab itu, sebaiknya 

manajemen mengungkapkan laporan keuangan dengan kondisi sebenarnya 

agar informasi dari laporan keuangan tidak menyesatkan stakeholder. 

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja dengan efektif dan 

efisien tanpa melakukan praktik perataan laba. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Dalam penelitian ini status perataan berdasarkan 3 tahun penelitian. 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti kembali dengan tahun 

penelitian yang lebih lama (lebih dari 5 tahun). Hal ini dilakukan agar tren 
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perusahaan dapat terlihat dengan jelas antara yang melakukan perataan 

laba dan yang tidak. 

 Dari penjelasan sebelumnya, nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 

6.2 % menunjukkan banyak variabel yang berpengaruh ke perataan laba 

namun belum teruji. Untuk penelitian selanjutnya, perlu 

mempertimbangkan faktor lain yang berpengaruh terhadap perataan laba. 

Penambahan jumlah sampel dari masing-masing sektor industri juga 

disarankan penulis untuk penelitian selanjutnya. Perwakilan dari masing-

masing industri diharapkan dapat menggabarkan keadaan perusahaan go 

public di Indonesia secara menyeluruh.  
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